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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teorotik 

1. Bimbingan dan Konseling Islam 

a. Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam 

Bimbingan dan Konseling Islam secara etimologis merupakan 

akronim dari istilah yang berasal dari bahasa Inggris dan bahasa Arab, 

Istilah dari bahasa Inggris Guidance and Counseling. Kata Guidance itu 

sendiri berasal dari kata kerjaguide yang secara bahasa berarti menunjukkan, 

membimbing atau menuntun orang lain ke jalan yang benar. Sedangkan 

dalam bahasa Arab dalam bentuk masdar yang  secara harfiah berarti 

selamat, sentosa atau damai. Dengan demikian arti pokok Islam secara 

kebahasaan adalah ketundukan, keselamatan, dan kedamaian.
23

 

Hakikat Bimbingan dan konseling Islam adalah upaya membantu 

individu belajar mengembangkan fitrah dan atau kembali kepada 

fitrahdengan cara memberdayakan iman, akal, dan kemauan yang 

dikaruniakan Allah SWT. kepadanya untuk untuk mempelajari tuntutan 

Allah dan Rasul-Nya agar fitrah yang ada pada individu berkembang dengan 

benar dan kukuh sesuai dengan tuntunan Allah.
24
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(Surabaya : Dakwah Digital Press, 2009), hal. 8-9 
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Hakikat Bimbingan dan konseling Islam adalah upaya membantu 

individu belajar mengembangkan fitrah dan atau kembali kepada 

fitrahdengan cara memberdayakan iman, akal, dan kemauan yang 

dikaruniakan Allah SWT. kepadanya untuk untuk mempelajari tuntutan 

Allah dan Rasul-Nya agar fitrah yang ada pada individu berkembang dengan 

benar dan kukuh sesuai dengan tuntunan Allah.
25

 

Bimbingan Konseling Islam menurut Samsul Munir Amin ialah 

“Proses pemberian bantuan terarah, kontinue dan sistematis kepada setiap 

individu (oleh konselor) agar ia (konseli) dapat mengembangkan potensi an 

agaman yang dimilikinya secara optimal dengan cara menginternalisasikan 

nilai-nilai yang terkandung didalam AL-Qur’an dan Al-Hadits Rasulullah 

SAW.”
26

 

Dapat diartikan pula, bahwaBimbingan Konseling Islam ialah proses 

pemberian bantuan kepada individu terhadap eksistensinya sebagai makhluk 

Allah yang seharusnya hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah  

sehingga dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
27

 

b. Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam 

Tujuan Bimbingan Konseling Islam secara umum ialah untuk 

membantu individu mewujudkan dirinya menjadi manusia seutuhnya agar 

                                                           
 

25
Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islami (Teori Dan Praktik), 

(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2013), hal.22 
 

26
Samsul Munir, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta : Amzah, 2010), 

hal.23 
 

27
Anik Masruroh dan Ragwan Albar, Bimbingan Konseling Islam dalam 

Mengatasi Depresi Seorang Remaja Korban Pornografi di Lembaga Perlindungan Anak (LPA) 

Jagir Wonokromo Surabaya,  dalam Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam Fak.Dakwah UIN SA, 

vol 1, 2011, hal.164 
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mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Sedangkan tujuan khususnya 

diuraikan menjadi tiga kategori, yaitu: 

1) Membantu mencegah individu agar tidak menghadapi atau menemui 

masalah. 

2) Membantu individu menghadapi masalah yang sedang dihadapinya. 

3) Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan 

kondisi yang baik atau yang telah baik agar tetap baik atau menjadi 

lebih baik, sehingga tidak menjadi sumber masalah bagi dirinya dan 

orang lain.
28

 

c. Fungsi Bimbingan dan Konseling islam 

Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam bisa dikelompokkan menjadi tiga 

sifat: 

1) Secara tradisisonal, Bimbingan dan Konseling Islam dapat digolongkan 

pada tiga bentuk, yaitu: 

a. Fungsi remedial atau rehabilitative, yang berkaitan dengan 

penyesuaian diri, penyembuhan masalah psikologis, pemulihan 

kesehatan mental dan mengatasi gangguan emosional. 

b. Fungsi Edukatif, pendidikan maupun pengembangan yang terkait 

dengan bantuan peningkatan ketrampilan-ketrampilan maupun 

kecakapan hidup. 

c. Fungsi Preventif (Pencegahan), upaya ini dapat ditempuh melalui 

pengembangan strategi dan program-program yang dapat 
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Aunur Rahim Faqih, Bimbingan Dan Konsling Dalam Islam, Cet.III, 
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digunakan untuk mengantisipasi dan menghindarkan berbagai 

resiko hidup yang tidak perlu. 

2) Secara umum, fungsi Bimbingan dan Konseling Islam dapat 

digolongkan pada lima bentuk, yaitu: 

(a) Fungsi Pemahaman (Understanding) 

(b) Fungsi Pengendalian (Control) 

(c) Fungsi Pengembangan ( Development) 

(d) Fungsi Peramalan (Prediction) 

(e) Fungsi Pendidikan (Educationj) 

3) Secara Spesifik, funsi Bimbingan dan Konseling Islam dapat 

digolongkan pada tiga bentuk, yaitu: 

(a) Fungsi Pencegahan (Prefention) 

(b) Fungsi Penyembuhan dan Perawatan (Treatment) 

(c) Fungsi Penyucian diri(sanctification). 

(d) Fungsi Pembersihan (purification).
29

 

d.  Asas-asas Bimbingan dan Konseling Islam 

(1) Asas-asas kebahagiaan dunia dan akhirat 

Kebahagiaan hidup duniawi, bagi seorang muslim hanya merupakan 

kebahagiaan sementara, kebahagiaan akhiratlah yang menjadi tujuan 

utama, sebab kebahagiaan akhirat merupakan kebahagiaan abadi yang 

                                                           
29

Aswadi, Iyadah da Ta’ziyah Perspektif Bimbingan Konseling Islam, (Surabaya: Dakwah 
Digital Press, 2009), hal. 14-15 
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amat banyak. Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 

201, yaitu: 

                          

         

Artinya: Dan diantara mereka ada orang yang berdoa: “Ya Tuhan Kami, 

berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah 

kami dari siksa neraka” 

(2) Asas Fitrah 

Manusia menrut Islam, dilahirkan dalam atau membawa fitrah, yaitu 

berbagi kemampuan potensi bawaan dan kecenderungan sebagai 

muslim atau beragama Islam. Fitrah kerap kali diartikan sebagai bakat, 

kemampuan atau potensi diri. 

(3) Asas Lillahi Ta’ala 

Bimbingan dan konseling Islam diselenggarakan semata-mata karena 

Allah. Konsekuensi dari asas ini berarti pembimbing melakukan 

tugasnya dengan penuh keikhlasan, tanpa pamrih, sementara yang 

dibimbing pun menerima  atau meminta bimbingan dan atau konseling 

dengan ikhlas dan rela, karena semua pihak merasa bahwa yang 

dilakukan adalah karena dan untuk pegabdian kepada Allah semata. 

(4) Asas bimbingan seumur hidup 

Manusia hidup tidak akan ada yang sempurna dan selalu bahagia, 

mungkin saja manusia akan mengalami kesulitan dan kesusahan. Oleh  
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karena itulah bimbingan dan konseling Islam diperlukan sebagai 

pendidikan seumur hidup selama hayat masih dikandung badan, karena 

belajar menurut Islam wajib dilakukan oleh semua orang Islam tanpa 

membedakan usia. 

(5) Asas kesatuan jasmaniah rohanian 

Manusia itu dalam hidupnya didunia merupakan satu kesatuan 

jasmaniah-rohaniah. Bimbingan dan konseling Islam memperlakukan 

konselinya sebagai makhluk jasmaniah-rohaniah, tidak memandangya 

sebagai makhluk biologis semata, atau makhluk rohaniah semata. Akan 

tetapi membantu individu untuk hidup dalam keseimbangan jasmaniah-

rohaniah. 

(6) Asas keseimbangan rohaniah 

Rohani manusia memiliki unsur daya kemampuan berpikir, merasakan 

atau menghayati dan kehendak atau hawa nafsu, serta juga akal. Orang 

yang dibimbing diajak untuk mengetahui apa-apa yang perlu 

diketahuinya dan apa-apa yang perlu dipikirkannya, sehingga 

memperoleh keyakinan, tidak menerima begitu saja tetapi juga tidak 

menolak begitu saja. Orang yang dibimbing diajak untuk 

menginternalisasikan norma dengan semua kemampuan rohani, bukan 

cuma mengikuti hawa nafsunya. 

(7) Asas kemaujudan individu 

Bimbingan dan konseling Islam, berlangsung pada citra manusia 

menurut Islam, memandang seorang individu merupakan suatu maujud 
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(eksistensi) tersendiri. Individu mempunyai hak dan perbedaan dari 

individu yang lainnya. 

(8) Asas sosialitas manusia 

Manusia merupakan makhluk sosial, maka dalam bimbingan dan 

konseling Islam sosialitas manusia diakui dengan memperhatikan hak 

individu juga diakui dalam batas tanggung jawab sosial. 

(9) Asas kekhalifahan manusia 

Sebagai khalifah, manusia harus memelihara keseimbangan, sebab 

problem-problem kehidupan kerap muncul dari ketidakseimbangan 

yang diperbuat oleh manusia itu sendiri. 

(10) Asas keselarasan dan keadilan 

Islam menghendaki keharmonisan, keselarasan, keseimbangan, 

keserasian dalam segala segi. Dengan kata lain Islam menghendaki 

manusia berlaku “adil” terhadap hak dirinya sendiri, hak orang lain, hak 

alam semesta (hewan, tumbuhan, dsb), dan juga hak Tuhan. 

(11) Asas pembinaan akhlaqul-karimah 

Bimbingan dan konsleing Islam membantu konseli dalam memelihara, 

mengembangkan, dan menyempurnakan sifat-sifat yang baik dari 

konseli tersebut. 

(12) Asas kasih sayang 

Bimbingan dan konsleing Islam dilakukan berlandaskan kasih sayang, 

sebab dengan kasih sayanglah bimbingan dan konseling akan berhasil. 

(13) Asas saling menghargai dan menghormati 
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Dalam bimbingan dan konseling Islam kedudukan pembimbing atau 

konselor dengan yang dibimbing atau konseli pada dasarnya sama. 

Perbedaannya terletak pada fungsinya saja, yakni pihak yang satu 

memberikan bantuan dan yang satu menerima bantuan. Hubungan 

yang terjalin merupakan hubungan yang salin menghormati sesuai 

dengan kedudukan masing-masing sebagai makhluk Allah. 

(14) Asas musyawarah 

Bimbingan dan konseling Islam dilakukan dengan asas musyawarah 

artinya antara konselor dengan konseli terjadi dialog yang baik, satu 

sama lain tidak saling mendiktekan, tidak ada perasaan tertekan dan 

keinginan tertekan. 

(15) Asas keahlian 

Bimbingan dan konseling Islam dilakukan dilakukan oleh orang-orang 

yang memang memiliki kemampuan keahlian dibidang  tersebut. Baik 

keahlian secara metodologi dan teknik-teknik bimbingan dan 

konseling, maupun dalam bidang yang menjadi permasalahan (obyek 

garapan/materi) bimbingan dan konseling.
30

 

 

b. Unsur-unsur dalam Proses Bimbingan dan Konseling Islam 

Bimbingan dan Konseling Isam memiliki beberapa unsur atau 

komponen yang paling terkait dan berhubungan satu sama lain, yaitu: 

1) Konselor 
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Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konsling dalam Islam, cet.III, 

(Yogyakarta : UII Press Yogyakarta, 2004), hal.22-35 
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Konselor adalah orang yang bermakna bagi konseli, konselor menerima 

apa adanya dan bersedia sepenuh hati membantu konseli mengatasi 

masalahnya disaat yang amat kritis sekalipun dalam upaya 

menyelamatkan konseli dari keadaan yang tidak menguntungkan baik 

untuk jangka pendek dan utamanya jangka panjang dalam kehidupan 

yang terus berubah. 

2) Konseli 

Konseli adalah orang yang sedang menghadapi masalah karenadia 

sendiri tidak mampu dalam menyelesaikan masalahnya. Sekalpun 

konseli adalah individu yang memperoleh bantuan, dia bukan objek 

atau individu yang pasif atau yang tidak memiliki kekuatan apa-apa. 

Dalam konteks konseling individu adalah subyek yang memiliki 

kekuatan, motivasi, memiliki kemauan untuk berubah dan pelaku bagi 

perubahan dirinya. 

3) Masalah 

Menurut Sudarsono dalam kamus konseling, masalah adalah suatu 

keadaan yang mengakibatkan seseorang atau kelompok menjadi rugi 

atau sakit dalam melakukan sesuatu.
31

 

c. Langkah-langkah Bimbingan dan Konseling Islam 

Dalam memberikan bimbingan terdapat langkah sebagai berikut: 

(a) Identifikasi 
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Aswadi, Iyadah Dan Ta’ziyah Perspektif Bimbingan Konseling Islam, 

(Suabaya : Dakwah Digital Press, 2009), hal. 22-27 
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Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal klien beserta gejala-gejala 

yang tampak. Dalam langkah ini, konselor masalah apa yang sedang 

dihadapi oleh pribadi individu. 

(b) Diagnosis 

Langkah diagnosis yaitu langkah untuk menetapkan masalah yang 

dihadapi anak berdasarkan latar belakangnya. Dalam langkah ini 

kegiatan yang dilakukan ialah mengumpulkan data menggunakan 

berbagai studi terhadap anak, menggunakan berbagai teknik 

pengumpulan data. Setelah data terkumpul, ditetapkan masalah yang 

dihadapi serta latar belakangnya. 

(c) Prognosis 

Langkah prognosis yaitu langkah untuk menetapkan jenis bantuan yang 

akan dilaksanakan untuk membim bing anak. Langkah prognosis ini 

ditetapkan berdasarkan kesimpulan dalam langkah diagnosis, yaitu 

setelah ditetapkan masalahnya dan latar belakangnya. Langkah 

prognosis ini, ditetapkan bersama setelah mempertimbangkan berbagai 

kemungkinan dan berbagai faktor. 

2. Langkah Terapi/Treatment 

Langkah terapi yaitu pelaksanaan bantuan atau bimbingan. Langkah ini 

merupakan pelaksanaan yang ditetapkan dalam langkah prognosis. 

Pelaksanaan ini tentu memakan banyak waktu, proses yang kontinyu, 

dan sistematis, serta memerlukan pengamatan yang cermat. 
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3. Langkah Evaluasi dan Follow Up 

Langkah ini dimaksudkan untuk menilai atau mengetahui 

sejauhmanakah terapi yang telah dilakukan dan telah mencapai 

hasilnya. Dalam langkah follow up atau tindak lanjut, dilihat 

perkembangan selanjutnya dalam jangka waktu yang lebih jauh.
32

 

2. Strategi Restructuring Kognitif 

a. Pengertian Restructuring Kognitif 

Menurut Cormier Strategi pengubahan pola berfikir (Restructuring 

Kognitif), merupakan salah satu strategi atau prosedur membantu konseli 

untuk menetapkan hubungan antara persepsi dengan emosi dan perilakunya 

dan untuk mengidentifikasi perepsi dan kognisinya dengan emosi dan 

perilakunya dan untuk mengidentifikasi persepsi dan kognisi tersebut 

dengan persepsi yang lebih meningkatkan diri.
33

 

Menurut Nursalim strategi pengubahan pola berfikir tidak hanya 

membantu klien mengenal dan menghentikan pikiran-pikiran negatif /yang 

merusak diri, tetapi juga mengganti pikiran-pikirantersebut dengan pikiran 

yang positif. Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

strategiCognitive Restucturing (CR)adalah strategi konseling untuk 

membantu klien mengenal pikiran- pikiran negatif pada dirinya dan 

hubungan antara persepsi dan kognisinya dengan emosi dan perilakunya, 

dan menghentikan serta mengganti pikiran-pikiran negatif tersebut dengan 

                                                           
32

Emikomocca.blogspot.co.id/2014/05/langkah-langkah bimbingan dan 

konseling.html?m=1 (diakses pada tanggal 18 april 2016) 
33
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pikiran yang lebih positifhingga dapat berfikir secara rasional 

danlogisdengan tujuan untuk lebih meningkatkan diri. 

b. Tujuan strategi restructuring kognitif 

1) Membantu konseli mengidentifikasi, menganalisis, dan menentang 

keakuratan kognisi negatif konseli. 

2) Memodifikasi proses pemikiran yang salah dengan membantu klien 

mengubah cara berfikir atau mengembangkan pola pikir yang rasional. 

3) Membentuk kembali pikiran individu dengan menyangkal asumsi yang 

maladaptive, berfokus pada pikiran individu yang menentukan sifat 

fungsionalnya. 

4) Membentuk kembali prilaku individu dengan pesan-pesan internal.
34

 

c. Teknik strategi restructuring kognitif 

Ada beberapa langkah dalam terapi restructuring kognitif, tetapi disini 

penulis hanya memakai 2 langkah untuk menghadapi konseli, yaitu: 

memeriksa alternative dan reframing.
35

Adapun penjelasannya adalah 

sebagai berikut: 

1) Memeriksa alternative, yaitu mengarahkan konseli untuk memilih dan 

mengenali kognisi alternatif (cara lain) yang dapat meredam masalah 

yang ada.
36

 

2) Reframing, yaitu merubah sudut pandang yang semula adalah sudut 

pandang yang belum sesuai menjadi sudut pandang yang lebih baik.
37
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Sri Ramadhoni, Terapi Kognitif, (http://studentners.blogspot.co.id/2013/11/terqpi 

kognitif.html) diakses pada tanggal 17 April 2016 
35

Imron, Mengenal Terapi Kognitif, (http://imron46.blogspot.co.id/2009/02/terapi-

kognitif.html) diakses 30 Maret 2016 
36

 Setio Melfiati, Psikriatri, (Jakarta: EGC, 1994),  hal.639 

http://studentners.blogspot.co.id/2013/11/terqpi%20kognitif.html
http://studentners.blogspot.co.id/2013/11/terqpi%20kognitif.html
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3. Pengertian Optimalisasi Belajar 

a. Optimalisasi Belajar 

Belajar yang optimal adalah belajar yang dimana seseorang merasa 

nyaman dan menyenangkan sehingga informasi yang dipelajari dapat 

dengan mudah diserap oleh seseorang.
38

 Sebaliknya, belajar non optimal 

adalah dimana informasi yang dipelajari tidak dapat diserap dengan mudah 

karena adanya ketidaksenangan atau ketidaknyamanan. Optimalisasi belajar 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah optimalisasi berasal dari 

kata optimal yang berarti terbaik atau tertinggi.Jadi, optimalisasi adalah 

suatu proses meninggikan atau meningkatkan.
39

 Dapat disimpulkan bahwa 

optimalisasi belajar adalah proses usaha yang dilakukan seseorangsecara 

optimal dan sistematis untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya. 

b. Faktor-faktor belajar kurang optimal 

Menurut Kartini Kartono, faktor-faktor yang menghambat optimalisasi 

belajar antara lain : 

1) Penghambat dari dalam 

Penghambat dari dalam meliputi : 

 

 

 

                                                                                                                                                               
37

Waidi,Self empowerment by NLP, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2007), hal. 4 
38

Rini Utami Aziz, Anak Sulit Belajar, (Solo: Tiga Serangkai, 2006), hal. 33 
39

Depdikbud. 1995. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta : Balai Pustaka. 
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(a) Faktor kesehatan 

Siswa yang kesehatannya sering terganggu menyebabkan anak 

tertinggal pelajarannya. Karena itu orang tua harus memperhatikan 

kesehatan anak-anaknya dengan makanan yang bergizi. 

(b) Faktor Kecerdasan 

Siswa dengan kecerdasan yang kurang menyebabkan siswa tersebut 

lambat dan akan tertinggal dari teman-temannya. Hasil yang dicapai 

tidak optimal. Selain itu, kecerdasan sangat mempengaruhi cepat 

lambatnya belajar siswa. 

(c) Faktor Perhatian 

Perhatian disini terdiri dari perhatian disekolah dan dirumah. 

Perhatian belajar dirumah sering terganggu dengan acara televise, 

kondisi keluarga dan rumah sedangkan perhatian belajar disekolah 

sering terganggu dengan suasana pembelajaran, serta kurangnya 

konsentrasi. Perhatian yang kurang memadai akan berdampak 

kurang baik terhadap hasil belajar. 

(d) Faktor Minat 

Minat merupakan kecenderungan yang tinggi terhadap sesuatu. 

Apabila pembelajaran yang dikembangkan guru tidak menimbulkan 

minat, akan membuat siswa tidak tidak sungguh-sungguh dalam 

belajar sehingga hasil belajar dicapai tidak optimal. 

(e) Faktor Bakat 
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Bakat adalah potensi-potensi yang dimiliki seseorang yang dibawa 

sejak dimiliki seseorang yang dibawa sejak lahir. Apabila pelajaran 

yang diikuti tidak sesuai dengan bakat yang dimiliki, prestasi belajar 

yang dicapai tidak optimal. 

2) Penghambat dari luar 

Penghambat dari luar meliputi : 

(a) Guru sebagai Pembina siswa dalam belajar 

(b) Sarana dan prasarana pembelajaran 

(c) Kebijakan penilaian 

(d) Lingkungan sosial siswa disekolah
40

 

c. Ciri-ciri anak yang mengalami belajar kurang optimal 

1) Nilai pelajaran yang naik turun. 

2) Sulit mengatur kegiatan 

3) Mudah lupa 

4) Sering melamun 

5) Tidak termotivasi untuk belajar 

6) Sulit duduk yang tenang untuk jangka waktu yang lama. 

7) Banyak bicara.
41

 

 

 

                                                           
40

https://occiie23.wordpress.com/2012/07/05/masalah-masalah-dalam-belajar-dan-

penanggulangannya-3/ (diakses pada tanggal 25 juli 2016) 
41

Santikaegix.blogspot.co.id/2016/02/ciri-ciri-anak-kesulitan-belajar.html?m=1 (diakses 

pada tanggal 25 juli 2016) 

https://occiie23.wordpress.com/2012/07/05/masalah-masalah-dalam-belajar-dan-penanggulangannya-3/
https://occiie23.wordpress.com/2012/07/05/masalah-masalah-dalam-belajar-dan-penanggulangannya-3/
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B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

a. Judul : Optimalisasi Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam dengan 

Menggunakan Metode Information Search pada Siswa Kelas 5 SD Tuntang 04 

Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang Pada Tahun Ajaran 2009/2010 

Oleh  : Siti Aspiyah 

NIM  : 11408085 

Jurusan  : Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam Sekolah 

Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga 2010 

Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah meningkatkan kemandirian 

siswa dalam belajar dan dapat berfikir kreatif meskipun kegiatan belajar 

mengajar tidak dihadiri seorang guru atau pendamping dengan menerapkan 

metode Information Search yang dirasa mampu membuat siswa mandiri dan 

tidak selalu bergantung pada guru agar belajar bisa lebih optimal. 

Persamaan : peneliti sama-sama berfokus pada optimalisasi belajar siswa dan 

menggunakan metode kualitatif. 

Perbedaan :  peneliti yang satu menggunakan tehnik Informan search dan 

yang satunya menggunakan Reframing (merubah sudut pandang) dan 

memeriksa alternative. 

b. Judul  : Optimalisasi Pembelajaran dengan Pendekatan Working 

Backward Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas XI MAN Batam 

Tahun Pelajaran 2012/2013 

Oleh  : Rita Sri Heryanti 

NIM  : 09050169 
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Jurusan : Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Riau Kepulauan (UNRIKA) Batam 2012 

Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah  meningkatkan kemampuan 

penalaran matematik siswa yang rendah, menciptakan situasi pembeajaran 

yang dapat memotivasi siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan Working Backward. 

Persamaan : peneliti sama-sama berfokus apada optimalisasi belajar. 

Perbedaan :peneliti yang satu menggunakan pendekatan Working Backward 

dan yang satunya menggunakan reframing (merubah sudut pandang) dan 

Memeriksa Alternative, dan menggunakan metode kuantitatif sedangkan 

satunya menggunakan kualitatif. 


